
JAWA
Sejarah Arsitektur Tradisional





1. BETAWI – LOKASI : JAKARTA





2. PRIANGAN (SUNDA) – LOKASI : JAWA BARAT



3. JAWA –LOKASI : JAWA TENGAH – PESISIR UTARA & SELATAN,YOGYAKARTA, JAWA TIMUR





POLA RUMAH TINGGAL JAWA

Masyarakat Jawa dengan faham Jawa (kejawen) sering dianggap kalangan lain 
sebagai masyarakat yang hidup dalam suasana kepercayaan primitive, walau

karena faham itulah mereka dikatanan mempunyai sifat-sifat khusus.

Hal yang tampak khusus adalah cara mempertahankan suasana hidup
selaras dengan kehidupan lingkungan di sekitarnya (harmoni)

Keselarasan hidup adalah keselarasan hubungan antara manusia dengan
sesamanya, juga hubungan antara manusia dengan lingkungan alam

di sekitarnya.



Hubungan antar sesama manusia terjadi didasarkan dua motif, yaitu :

Hubungan antara Kawula dan Gusti (hamba dan majikan)

Hubungan yang menyebut dirinya ingsun

hamba dan majikan

Sebutan “saya” untuk kaum bangsawan
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Hubungan manusia dengan lingkungan alam didasarkan pada anggapan
bahwa hidup dalam alam raya (kosmos) dipandang sebagai sesuatu yang 

teratur dan tersusun secara hirarkis.

Kehidupan manusia dalam lingkungan budaya Jawa pada dasarnya
dinyatakan berlandaskan empat keyakinan yaitu :

- kepercayaan
- ikatan sosial
- kepribadian
- permasalahan (makna)





Rumah tinggal Jawa sebagai sebuah lingkungan buatan/ 
keadaan alam di sekitar manusia

lingkungan dalam pengertian fisik adalah
lingkungan alamiah / kosmos / alam semesta

Dalam dunia pewayangan, 
lingkungan kehidupan manusia

dilukiskan dalam sebuah gunungan.





Hubungan Pandangan Hidup Orang Jawa dan Rumahnya

KEKUATAN KENYATAAN

spiritual kegiatan keagamaan atau peribadatan menurut caranya sendiri

gaib kegiatan upacara adat / ritual yang dilakukan secara dokmatis

makrokosmos peran keberadaan pangan, sandang, dan papan dalam 

pengertian yang luas

mikrokosmos

penyelenggaraan kegiatan masyarakat adat yang 

berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat

hubungan antara kekuatan dan kenyataan



KEKUATAN KENYATAAN

spiritual untuk memperoleh kehidupan secara menyeluruh 

dalam bentuk pengungkapan sesempurna mungkin

gaib untuk memperoleh kesehatan dan keamanan hidup 

yang sebenarnya

makrokosmos untuk memperoleh kesejahteraan lahir maupun batin

mikrokosmos untuk memperoleh keselamatan hidup secara duniawi

hubungan antara kekuatan dan tujuan hidup
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omah
om + mah = langit + bumi













Di Jawa, rumah tradisional menghadapkan pintu rumah utama ke arah Selatan atau Utara





B A L I







MANIKMAYA/MANIKMULYA

Tanah yang miring ke Timur ; 
Barangsiapa yang tinggal di tanah yang 
demikian itu
akan terhindar dari segala macam
penyakit, hidupnya kecukupan, 
tentram, dan terhidnar dari
marabahaya.
Di sebelah Selatan tanamlah phpn
cocor bebek.










